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FUNGSI DAN BENTUK PENYAJIAN KESENIAN JAMJANENG
DI DUSUN PEDURENAN DESA KRAKAL ALIAN KEBUMEN

Oleh
Hasbi Nur Cahyadi
NIM 10208244038

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan bentuk
penyajian kesenian Jamjaneng di Dusun Pedurenan Desa Krakal, Alian,
Kebumen. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah fungsi dan bentuk
kesenian tradisional Jamjaneng.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian diperoleh dengan cara (1) observasi, (2) wawancara, (3)
dokumentasi. Alat bantu yang digunakan berupa pedoman wawancara, pedoman
observasi, pedoman dokumentasi, catatan lapangan, dan alat perekam audio dan
visual. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu (1) reduksi data, (2)
penyajian data, (3) penyimpulan. Adapun uji keabsahan data menggunakan
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian Jamjaneng di Dusun
Pedurenan Desa Krakal adalah (1) sebagai ekspresi perasaan, (2) sebagai sarana
hiburan, (3) sebagai sarana komunikasi, (4) sebagai pendidikan norma sosial dan
norma agama, (5) sebagai pengiring pembacaan Sholawat Nabi, (6) sebagai
pelestari kebudayaan, (7) sebagai identitas masyarakat. Bentuk penyajian berupa
ansambel perkusi dengan vokal yang melantunkan Sholawat Nabi dan lagu
tentang norma agama dan norma sosial. Instrumen yang digunakan merupakan
instrumen perkusi ritmis yaitu gong, ukel, kempyang, kenting, kendang, dan
tamborin. Tata cara penyajian meliputi bloking pemain, persiapan, waktu
pertunjukan, urutan penyajian, serta tempat pertunjukan. Bloking pertunjukan
terdiri dari dua baris, yaitu pemain instrumen berada di baris belakang dan vokal
serta koor berada di baris depan dengan posisi duduk di lantai atau lesehan.
Tempat pertunjukan yaitu di aula dan serambi Masjid serta tempat yang
ditentukan oleh panitia dalam acara tertentu.

Kata Kunci: Fungsi, Bentuk penyajian, Kesenian Jamjaneng.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki lebih dari
200 juta penduduk dengan berbagai suku dan etnis. Dari Sabang sampai
Merauke terdapat beragam kebudayaan dan adat-istiadat dari masing-
masing suku yang ada. Kebudayaan memiliki corak dan ciri khas yang
berbeda antara masyarakat satu dengan yang lain, hal ini disebabkan
karena perbedaan pola hidup dan perkembangan pola pikir yang terdapat
dalam masyarakat. Kebudayaan dapat diwujudkan dalam berbagai macam
hal. Salah satu bentuk kebudayaan yang ada di Indonesia adalah kesenian.

Kesenian merupakan hasil karya masyarakat berdasar pada adat
kebiasaan daerah tempat mereka tinggal maupun adanya pengaruh dari
luar daerah tersebut. Kesenian pada dasarnya muncul dari suatu ide dan
gagasan yang dihasilkan oleh manusia yang mengarah kepada nilai-nilai
estetis. Dengan ini manusia didorong untuk menciptakan suatu kesenian
yang beraneka ragam agar suatu daerah mempunyai ciri khas masing-
masing sesuai dengan adat-istiadat dan nilai-nilai yang berlaku pada
daerah tersebut. Ciri khas dan corak yang ada dalam kesenian tersebut
ditonjolkan oleh masyarakat pemiliknya untuk menunjukkan perbedaan

dengan kesenian-kesenian lainnya.



Kesenian yang tumbuh dari adat suatu daerah disebut juga kesenian
tradisional. Masyarakat suatu daerah bisa saja memiliki kesenian
tradisional yang jumlahnya banyak. Keberagaman kesenian tradisional
yang tumbuh dan berkembang di suatu daerah merupakan aset dan
kebanggaan dari masyarakat pendukungnya serta menjadi ciri khas daerah
tersebut. Kesenian tradisional biasanya bersifat turun-temurun dari
generasi pendahulu ke generasi selanjutnya. Perkembangan kesenian
tradisional sangat bergantung dari antusiasme generasi penerus dalam
mewarisi dan mengembangkannya.

Di Kota Kebumen, kota yang terletak di propinsi Jawa Tengah,
terdapat beraneka ragam kesenian tradisional. Kesenian tradisional itu
terdiri dari seni musik, seni tari, dan seni kerajinan. Kesenian-kesenian itu
tumbuh dan berkembang dari adat istiadat warga masyarakat Kebumen,
sehingga menjadi ciri khas masyarakat itu sendiri. Keberagaman dan ciri
khas kesenian tradisional tersebut dapat menjadi potensi dalam
perkembangan kota serta dapat menjadikan kebanggaan bagi warga
masyarakat Kota Kebumen. Dalam hal seni musik, terdapat beberapa
kesenian tradisional yang tumbuh dan berkembang di daerah ini,
diantaranya kesenian Jamjaneng.

Jamjaneng merupakan kesenian tradisional yang tumbuh dan
berkembang di daerah Kebumen. Pada awalnya, kesenian Jamjaneng
diciptakan atas prakarsa dari Sunan Kalijaga untuk berdakwah

menyebarkan agama Islam di wilayah Kebumen. Hal tersebut membuat



seorang Syeikh yang bernama Syeikh Zamzani membuat seperangkat alat
musik yang terbuat dari kayu dan kulit sapi dan dari bambu yang
dimainkan bersama-sama untuk mengiringi tembang. Tradisi masyarakat
setempat mempercayai Syekh Zamjani merupakan tokoh yang memadukan
syair-syair yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga dan musik Jawa ciptaan
Ibrahim al-Samargandi (Brahim Samarkandi). Tokoh ini diperkirakan
hidup pada abad ke-15-16, masa dimana Islam berkembang pesat di Tanah
Jawa (Junaidi, 2003: 478).

Lagu yang dinyanyikan merupakan Sholawat dan puji-pujian
kepada Tuhan. Oleh karena kesenian tersebut belum memiliki nama, maka
atas usul dari Sunan Kalijaga kesenian tersebut dinamakan Jamjaneng
untuk menghormati penciptanya vyaitu Syeikh Zamzani. Kesenian
Jamjaneng di beberapa tempat disebut juga dengan istilah Janengan.
Kesenian tersebut dapat diterima dan berkembang di masyarakat kota
Kebumen.

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi yang dikuasai
oleh manusia serta adanya kebudayaan lain yang masuk, kesenian
tradisional pun mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Banyak dari generasi
muda yang tak peduli bahkan tidak mengetahui kesenian tradisional yang
ada di sekitar mereka. Generasi muda zaman sekarang menganggap
kesenian tradisional sebagai sesuatu yang kuno dan ketinggalan zaman.

Hal tersebut terjadi pula pada kesenian Jamjaneng yang ada di Kebumen.



Sebagian besar masyarakat menganggap musik modern lebih
populer dan mengikuti zaman. Musik tradisional dianggap musik yang
ketinggalan zaman, sehingga kebanyakan orang yang masih mau
memainkan dan mempertunjukkan musik tradisional hanya dari kalangan
orang tua, keluarga pemain (keturunan pemain musik tradisional), dan
warga yang ada di sekitar kesenian itu berada. Meskipun demikian, di
beberapa wilayah Kabupaten Kebumen masih didapati grup-grup yang
memainkan dan menampilkan pertunjukan kesenian Jamjaneng pada
acara-acara tertentu seperti perayaan hari besar Islam, upacara pernikahan,
sunatan, dan lain sebagainya. Di beberapa wilayah yang masih dapat
dijumpai kesenian Jamjaneng, salah satunya ialah di Desa Krakal,
Kecamatan Alian. Tepatnya di Dusun Pedurenan. Terdapat sebuah grup
yang masih memainkan dan mempertunjukkan kesenian Jamjaneng.

Kesenian tradisional memiliki beberapa sifat, diantaranya memiliki
bentuk yang sederhana baik dalam hal penyajian maupun teknik
memainkannya. Bentuk kesenian tradisional memiliki perbedaan atara di
satu kelompok masyarakat atau satu wilayah dengan kelompok masyarakat
atau wilayah yang lain. Kesenian tradisional biasanya tercipta secara
spontan dari kegiatan masyarakat pada saat kesenian itu muncul.
Persebaran dan wujudnya tidak selalu sama atau merata dibandingkan
dengan musik modern.

Banyak dari warga masyarakat khususnya dari dalam wilayah

Kebumen yang masih belum mengetahui seperti apa kesenian Jamjaneng



tersebut. Kesenian tradisional juga memiliki fungsi yang tidak terlepas dari
sejarah penciptaannya. Kesenian tradisional juga bisa menjadi ukuran
tinggi rendahnya peradaban suku bangsa yang melahirkan kesenian
tersebut. Meski pada awalnya kesenian Jamjaneng diciptakan untuk
berdakwah menyebarkan agama Islam, Jamjaneng juga seperti kesenian
yang lainnya yang berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat. Selain itu di
dalam kesenian Jamjaneng juga terdapat fungsi-fungsi lain yang menarik
untuk dikaji. Oleh karena itu, untuk memberi pengetahuan tentang
kesenian Jamjaneng dan untuk menumbuhkan kembali minat dan apresiasi
terhadap kesenian tersebut, maka peneliti merasa perlu mengangkat
masalah tentang fungsi dan bentuk penyajian kesenian tradisional

Jamjaneng yang ada di Dusun Pedurenan, Desa Krakal, Alian Kebumen.

. Fokus Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian
difokuskan pada fungsi dan bentuk penyajian kesenian Jamjaneng di

Dusun Pedurenan, Desa Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan fungsi dan
bentuk penyajian kesenian Jamjaneng yang ada di Dusun Pedurenan, Desa
Krakal, Alian, Kebumen. Selain itu, penelitian ini juga sebagai

inventarisasi dan dokumentasi kesenian Jamjaneng yang merupakan



bagian dari kehidupan masyarakat Dusun Pedurenan, Desa Krakal, Alian,
Kebumen dalam rangka menjaga kelestarian dan keberadaan kesenian

daerah.

D. Manfaat Penelitian
Dari tujuan yang telah dipaparkan, manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Praktis

a. Menjadi bekal pengetahuan serta wawasan tentang fungsi dan
bentuk penyajian kesenian Jamjaneng yang ada di Dusun
Pedurenan, Desa Krakal, Alian, Kabupaten Kebumen, sehingga
dapat digunakan untuk masa yang akan datang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam bidang
keilmuan khususnya dalam bidang seni musik mengenai fungsi dan
bentuk penyajian kesenian Jamjaneng di Dusun Pedurenan, Desa
Krakal, Alian, Kebumen bagi mahasiswa serta masyarakat pada
umumnya.

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Teoritis

a. Sebagai upaya meningkatkan rasa bangga masyarakat terhadap

kesenian di Kebumen khususunya Jamjaneng yang merupakan

salah satu aset daerah yang harus dilestarikan.



b. Sebagai sarana dokumentasi dan informasi mengenai kekayaan
kebudayaan daerah Kabupaten Kebumen serta memberi saran
kepada pemerintah daerah untuk lebih peduli terhadap kelestarian
seni tradisi yang ada di Kabupaten Kebumen khususnya kesenian

Jamjaneng.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Fungsi Musik

Musik yang ada di masyarakat memiliki fungsi-fungsi atau tujuan
musik tersebut diciptakan dan dipertunjukkan. Proses penciptaan sebuah
musik tentu tidak dapat terlepas dari unsur pemenuhan kebutuhan akan
perlunya musik dalam sebuah masyarakat. Kebutuhan akan musik dalam
suatu masyarakat tentu sangat beragam dan berbeda-beda antara
masyarakat satu dengan yang lain. Fungsi musik tradisi Nusantara menurut
Sulastianto (2006: 26) antara lain sebagai (1) hasil ekspresi masyarakat
dalam musik-musik kedaerahan, (2) sebagai identitas daerah tempat musik
itu berasal, (3) sebagai wujud tingkat intelektual keidahan masyarakat
tertentu, serta (4) sebagai wujud kekayaan bangsa yang mempererat aspek-
aspek kedaerahan.

Selain itu, Merriam (1964: 218-227) menyebutkan beberapa fungsi

musik di dalam masyarakat, yaitu sebagai berikut:

1) Sebagai ekspresi perasaan, musik dapat berfungsi sebagai
sarana pengungkapan berbagai macam ekspresi maupun emosi,
termasuk ide, pikiran, norma, dan kritikan seseorang yang sulit
untuk diungkapkan dalam pembicaraan sehari-hari dapat

diungkapkan melalui musik.



2)

3)

4)

5)

Sebagai penghayatan estetis artinya musik merupakan suatu
karya seni. Suatu karya seni dapat dikatakan karya seni apabila
memiliki unsur keindahan atau estetika di dalamnya. Melalui
musik kita dapat merasakan nilai-nilai keindahan baik melalui
melodi atau dinamikanya.

Sebagai sarana hiburan, musik memberikan hiburan bagi semua
masyarakat. Musik memiliki fungsi hiburan mengacu pada
pengertian bahwa sebuah musik berfungsi sarana hiburan bagi
pendengarnya.

Sebagai sarana komunikasi, musik memiliki fungsi komunikasi
berarti bahwa suatu musik yang berlaku di suatu daerah
kebudayaan tertentu mengandung isyarat-isyarat tertentu yang
hanya diketahui oleh masyarakat pendukung kebudayaan
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari teks ataupun melodi musik
tersebut, dalam teks lagu yang dibuat, musik
mengkomunikasikan informasi langsung kepada orang-orang
yang memahami bahasa di mana musik tersebut diciptakan.
Sebagai representasi simbolis, artinya musik berfungsi sebagai
simbol dari kebudayaan suatu masyarakat. Dengan demikian
kita dapat mengukur dan melihat sejaun mana tingkat

kebudayaan suatu masyarakat.
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6) Sebagai respon fisik, artinya musik mampu mendorong
terjadinya respon fisik berupa gerak tubuh. Musik mampu
membuat seseorang untuk mengikuti irama yang didengarnya.

7) Sebagai keserasian norma-norma masyarakat, musik berfungsi
sebagai norma sosial atau ikut berperan dalam memperkuat
keserasian norma-norma sosial dalam suatu kebudayaan.

8) Sebagai institusi sosial dan ritual keagamaan, artinya musik
memberikan kontribusi dalam kegiatan sosial maupun
keagamaan, misalnya sebagai pengiring dalam peribadatan.

9) Sebagai kesinambungan budaya, artinya dalam hal ini musik
berisi tentang ajaran-ajaran untuk meneruskan sebuah sistem
dalam kebudayaan terhadap generasi selanjutnya. Musik juga
berperan dalam menjaga eksistensi kebudayaan di lingkungan
sekitar masyarakatnya.

10) Sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat, artinya
suatu musik jika dimainkan secara bersama-sama maka tanpa
disadari musik tersebut menimbulkan rasa kebersamaan

diantara pemain atau penikmat musik itu.

B. Bentuk Penyajian
Kesenian tradisional khususnya musik merupakan seni yang dapat
dinikmati melalui sebuah pertunjukan. Setiap kesenian memiliki bentuk

dalam penyajian yang berbeda antara satu jenis musik dengan musik yang
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lainnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Offline, 2008),
kata bentuk diartikan sebagai rupa, wujud, dan susunan. Sedangkan arti
kata penyajian adalah suatu proses perbuatan, cara menyajikan atau
penyajian penampilan (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Indonesia, 1991: 373). Menurut Djelantik (1999: 14), bentuk penyajian
merupakan unsur-unsur dasar dari susunan pertunjukan.

Dalam kesenian tradisional Jamjaneng, kata penyajian dapat
diartikan sebagai uraian tentang tata cara atau proses dalam menampilkan
suatu seni pertunjukan untuk mengetahui bentuk penyajian dari kesenian
tersebut. Adapun unsur-unsur penyajian yang akan dikaji oleh peneliti
antara lain  meliputi:  wujud, bentuk pementasan, persiapan,
blocking/setting, jumlah lagu yang dimainkan, jumlah pemain, waktu
pertunjukan, dan tempat pertunjukan. Padmodarmaya (1983: 35 — 105)
mengungkapkan bahwa pentas tradisional Indonesia dibagi menjadi 3
bentuk. Pentas yang dimaksud disini adalah tempat yang digunakan untuk
suatu pertunjukan kesenian sebagai berikut:

1. Bentuk Arena
Bentuk pentas arena merupakan bentuk pentas yang paling
sederhana dibandingkan dengan bentuk pentas yang lain. Bentuk
pentas arena memiliki ciri khas kesederhanaan dan keakraban antara
pemain dan penonton yang dapat dikatakan tidak memiliki batas sama
sekali. Terdapat beberapa macam bentuk pentas arena antara lain

pentas arena sentral, pentas arena tapal kuda, pentas arena bentuk U,
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pentas arena melingkar, pentas arena bentuk L, pentas arena setengah
lingkaran, pentas arena bujur sangkar dan sebagainya. Selain
ditemukan di samping pura dan di sekitar halaman rumah, perwujudan
bentuk pentas arena dapat juga ditemui berupa pendapa, balai banjar,

dan balai rakyat.

Gambar 1. Pentas Arena tapal kuda
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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Gambar 2. Pentas Arena Bentuk U
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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Gambar 3. Pentas Arena melingkar
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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Gambar 4. Pentas Arena bentuk L
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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Gambar 5. Pentas Arena setengah lingkaran
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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Gambar 6. Pentas Arena bujur sangkar
Sumber: Padmodarmaya (1988)
2. Bentuk Prosenium
Bentuk pentas prosenium pada umumnya menggunakan ketinggian
atau panggung sehingga lebih tepat disebut panggung prosenium.

Panggung prosenium merupakan bentuk panggung yang memiliki
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batas dinding prosenium dan lubang prosenium yang memisahkan
antara pentas sebagai tempat pertunjukan dengan auditoriumnya
sebagai tempat penonton. Bentuk panggung prosenium memiliki sifat
yang berbeda dengan bentuk pentas arena, panggung prosenium
memiliki sifat tertutup sehingga hubungan antara pemain dengan
penonton tidak seluas dan seakrab bentuk pentas arena. Pada dinding
prosenium terdapat plengkung prosenium yang mengarah kepada satu
jurusan sehingga penonton bisa lebih terpusat pada pertunjukan

tersebut.

Gambar 7. Penampang terbuka panggung prosenium
Sumber: Padmodarmaya (1988)
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3. Bentuk Campuran
Pentas dengan bentuk ini merupakan campuran dari bentuk pentas
arena dan bentuk panggung prosenium dengan menggabungkan serta
meniadakan beberapa sifat keduanya. Sifat yang digabungkan adalah
sifat kesederhanaan pada pentas arena dan sifat adanya jarak yang
jauh pada pentas prosenium. Sifat yang ditiadakan adalah sifat
keakraban pentas arena dan sifat ketertutupan pentas prosenium.
Selain bentuk pentas atau tempat pementasan, musik memiliki
bentuk dalam penyajiannya. Menurut Idjono (1982: 111), macam-macam
bentuk penyajian musik dibagi menjadi dua, sebagai berikut:
1. Penyajian Musik Instrumental
a. Solo
Permainan tunggal salah satu alat musik saja, misalnya solo gitar,
solo biola, solo piano, atau saxophone.
b. Duet
Permainan dua alat musik, baik alat musik yang sama maupun alat
musik yang berbeda, misalnya duet biola atau biola dengan piano.
c. Trio
Permainan tiga alat musik yang sama maupun yang berbeda.
d. Kuartet

Permainan empat alat musik yang sama maupun yang berbeda.
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e. Orkestra

Permainan beragam alat musik dalam skala yang besar. Biasanya

jenis alat musik yang dimainkan lebih dari satu macam alat musik.
2. Penyajian Musik Vokal

a. Solo
Penyajian musik yang disertai dengan seorang vokalis.
b. Duet
Penyajian musik yang disertai dengan dua orang vokalis.
c. Trio
Penyajian musik yang disertai dengan tiga vokalis.
d. Kuartet
Penyajian musik yang disertai dengan empat orang vokalis.
e. Koor atau paduan suara

Menghadirkan vokalis dengan jumlah yang banyak, biasanya lebih

dari sepuluh orang. Sedangkan vokal yang disajikan tanpa disertai

iringan instrumen disebut dengan acapella.

Selain bentuk penyajian tersebut, terdapat pula penyajian dalam
bentuk ansambel atau ensambel. Menurut Prier (2009: 42), ansambel
berarti bersama, yaitu istilah untuk kelompok pemain alat musik atau
penyanyi dalam jumlah terbatas. Menurut Syafiq (2003: 97), ansambel
merupakan kelompok kegiatan seni musik dengan jenis seperti yang

tercantum dalam sebutannya, misalnya ansambel tiup, ansambel gitar, dan
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ansambel perkusi. Biasanya sebagai hasil kerjasama peserta di bawah
pimpinan seorang pelatih.
. Instrumen Perkusi

Menurut Syafiq (2003: 151), instrumen merupakan alat musik yang
dapat diklasifikasikan berdasarkan sumber bunyinya dan cara
memainkannya. Menurut sumber bunyinya yaitu idiophone, chordophone,
membranophone, aerophone, dan electrophone. Instrumen menurut cara
memainkannya yaitu alat musik tiup, alat musik pukul, alat musik gesek,
dan alat musik petik.

Instrumen perkusi merupakan instrumen yang bentuknya
bermacam-macam serta memiliki suara yang khas dari masing-masing
instrumen. Kata perkusi berasal dari bahasa latin ““percussio” yang berarti
pukul, instrumen perkusi atau percussion instrument merupakan sejumlah
alat musik yang dipukul atau digoyangkan untuk menghasilkan bunyi
(Prier, 2009: 159). Menurut Banoe (2003: 331), perkusi ialah ragam alat
yang cara membunyikannya dengan dipukul, diguncang, atau saling
memukul sesamanya.

Instrumen perkusi berdasarkan sumber bunyinya dapat dibagi
menjadi dua yaitu membranophone dan idiophone. Membranophone ialah
semua alat musik yang sumber bunyi terdiri dari kulit atau membran yang
bergetar bila dipukul (Prier, 20099: 114). Idiophone ialah alat musik yang
sumber bunyinya berupa badan dari alat musik itu sendiri (Syafig, 2003:

148).
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D. Vokal
Menurut Kodijat-Marzoeki (2004: 109), vokal merupakan musik untuk
suara manusia. Menurut Jamalus (1988: 49), bernyanyi adalah suatu kegiatan
mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui nada dan kata-kata. Menurut
Okatara (2011: 105), dalam dunia musik dikenal pembagian bentuk musik
vokal, diantaranya sebagai berikut:
1. Solo : Menyanyi yang dilakukan oleh satu orang.
2. Duet : Menyanyi yang dilakukan oleh dua penyanyi dalam
duet biasanya warna suara berbeda
3. Trio : Menyanyi yang dilakukan oleh tiga orang.
4. Kuartet : Menyanyi yang dilakukan oleh empat orang
5. Paduan Suara : Menyanyi dengan beranggotakan minimal 15 orang.
Umumnya warna suara dalam grup paduan suara
dibagi-bagi.
Vokal yang terdapat dalam kesenian Jamjaneng di Dusun Pedurenan
dinyanyikan oleh dua orang sebagai penyanyi utama atau duet dan beberapa

orang sebagai koor.

E. Musik Tradisional
Tradisional berasal dari kata tradisi yang berarti adat kebiasaan
turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat.

Dipertegas lagi oleh Karl-Edmund Prier (2009: 219) bahwa tradisi adalah
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suatu warisan dari masa lampau dan masih berlangsung terus-menerus
sampai saat ini.

Menurut Sedyawati (1992: 23) musik tradisional adalah musik
yang digunakan sebagai perwujudan nilai budaya yang sesuai dengan
tradisi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa musik tradisional
merupakan musik yang berkembang di masyarakat (musik rakyat) secara
turun-temurun dan berkelanjutan di suatu daerah. Pada dasarnya kesenian
atau musik tradisional tidak dapat diketahui secara pasti kapan
diciptakannya dan siapa yang menciptakan. Hal tersebut dikarenakan
kesenian tradisional atau musik rakyat merupakan hasil kreativitas
individu yang tercipta secara anonim bersamaan dengan kreativitas

masyarakat yang mendukungnya (Kayam, 1981: 60).

F. Jamjaneng

Menurut Junaidi (2003: 478), Jamjaneng adalah salah satu seni
tradisi yang lahir dan berkembang di Kabupaten Kebumen. Sebagian
masyarakat Kebumen menyebutnya dengan shalawat Jamjaneng dan
sebagian lagi menyebutnya dengan Janengan. Meskipun dari segi unsur
pembentuknya kesenian Jamjaneng memiliki kemiripan dengan seni
tradisi lainnya yang berkembang luas di Jawa Timur dan Jawa Tengah,
tetapi masyarakat Kebumen menyebut kesenian Jamjaneng sebagai

musik tradisional khas Kebumen. Hal tersebut dikarenakan kesenian
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Jamjaneng tidak berkembang di wilayah sekitar Kebumen seperti
Purworejo, Wonosobo, Banjarnegara, dan Purbalingga.

Para pemilik kelompok dan pemain kesenian Jamjaneng yang ada
di Kebumen menyebutkan bahwa Jamjaneng atau Janengan berasal dari
kata “Zamzani” yang merupakan nama tokoh yang dipercaya sebagai
pencipta musik tradisional ini. Syeikh Zamzani, menurut tradisi
masyarakat setempat, dipercaya sebagai tokoh yang memadukan syair-
syair yang dicipakan oleh Sunan Kalijaga dan musik Jawa yang
diciptakan oleh Ibrahim al-Samargandi (Brahim Samargandi).

Kesenian tradisional Jamjaneng merupakan suatu perwujudan dari
perpaduan tiga unsur tradisi musik, yakni tradisi musik Jawa, tradisi
musik Islam Timur Tengah (Arab), dan saat ini Jamjaneng telah
berkembang dengan mengkombinasikan musik Barat serta Pop di
dalamnya. Perpaduan di antara unsur musik tersebut membuat musik
Jamjaneng memiliki nuansa musikal yang khas serta berbeda nuansa
musik Islami pada umumnya. Akan tetapi, secara keseluruhan komposisi
musik Jamjaneng kental dengan nuansa musik Jawa. Dengan demikian,
musik Jamjaneng ini dinamakan musik tradisional “Jawa-Islam”.

(Junaidi, 2013: 448)

G. Transkrip Notasi
Transkrip adalah salinan dan transkrip, berarti pengalihan tuturan

(bunyi) ke dalam bentuk lisan dan penulisan kata, kalimat atau teks dengan
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menggunakan lambang bunyi (Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, 2001: 897).

Adapun notasi adalah sistem pengaturan not. Notasi angka, notasi
yang satuannya berupa angka. Notasi balok, notasi yang satuannya berupa
lambang gambar (Soeharto, 2008: 89). Notasi tersebut dituliskan ke dalam
staf atau paranada. Berdasarkan uraian diatas transkrip notasi adalah

proses penulisan kebentuk notasi, dalam hal ini ke notasi balok.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain, sebagai
berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rendi Indrayanto (2013) yang berjudul
“Bentuk dan Fungsi Musik Shalawat Khotamannabi di Dusun
Pangrejo Desa Mendolo-lor Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi musik Sholawat
Khotamannabi adalah sebagai (1) sarana komunikasi antar pemain,
pendengar serta Sang Pencipta, (2) sarana hiburan bagi masyarakat, (3)
media penerangan sebagia misi dakwah, (4) pendidikan norma sosial
berupa pesan moral, (5) pelestari kebudayaan Jawa dengan laras
gamelan Jawa slendro maupun pelog, (6) ritual keagamaan, dan (7)
identitas masyarakat dengan unsur-unsur budaya Jawa. Sedangkan

bentuk penyajian dari musik Sholawat Khotamannabi berupa bentuk
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ansambel vokal dan koor dengan iringan musik terbang atau rebana.
Bentuk penyajian tersebut diatur atau ditata berupa (1) bloking atau
setting melingkar dan setengah melingkar, (2) melodi musik Sholawat
Khotamannabi terdapat pada gambuh atau solo vokal dan koor, (3)
pengiring musik Sholawat Khotamannabi berupa tipung atau kempling,
kempyang, bernada (nem), kempul bernada (lu), gong bernada (ro), dan
kendang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Safrudin Munasep (2014) yang
berjudul “Teknik Permainan Instrumen dan Pola Irama Musik
Jamjaneng di Peniron Pejagoan Kebumen”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknik permainan instrumen musik tradisional
Jamjaneng adalah dengan cara ditepak dan ditabuh, instrumen yang
dimainkan dengan cara ditepak terdiri atas: a) Kendhang menggunakan
teknik Tung, Tak, Pung, Plak, Dung, Dut, Dlang, dan Dug. b) Gong
menggunakan teknik Gong cilik dan Gong gedhe. c¢) Kempul
menggunakan teknik Thung dan Theng. d) Karon menggunakan
teknik Thang. e) Kenthing menggunakan teknik Thing. Sedangkan
instrumen yang dimainkan dengan ditabuh adalah Cengklung
menggunakan teknik Klong, Klung. Pola irama yang terdapat dalam
musik tradisional Jamjaneng yaitu: a) Pola Irama Alus, b) Pola Irama
Gobyog, dan c) Pola Irama Thang-thingan.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, relevansi penelitian ini

terdapat pada obyek penelitian dan metode penelitian yang digunakan.
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Objek penelitian berupa fungsi dan bentuk penyajian, sedangkan metode

penelitian yang digunakan berupa pendekatan kualitatif.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hal tersebut dikarenakan data
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar dan bukan berupa angka-
angka, seperti yang diungkapkan Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono,
2011: 13) bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan
pada angka. Data yang diambil dalam penelitian kualitatif berasal dari
dokumentasi penelitian, observasi perilaku, evaluasi, dan wawancara
dengan berbagai narasumber yang dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif yang digunakan
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai fungsi dan bentuk
penyajian kesenian Jamjaneng secara mendalam dan komprehensif.
Dengan pendeskripsian tersebut diharapkan agar informasi mengenai
fungsi dan bentuk penyajian kesenian Jamjaneng dapat diterima dengan
baik dan dipahami oleh masyarakat maupun pelaku kesenian Jamjaneng
sendiri serta generasi muda agar dapat melestarikan kesenian Jamjaneng

tersebut yang kemudian dapat berkembang di masyarakat luas.

25
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B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pedurenan Desa Krakal
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen pada sebuah grup kesenian
Jamjaneng. Pemilihan tempat penelitian tersebut sebagai lokasi penelitian
didasari pertimbangan bahwa kesenian Jamjaneng yang berada di Dusun
Pedurenan tersebut merupakan yang paling aktif di Kecamatan Alian serta
satu-satunya yang mayoritas pemainnya berjenis kelamin wanita. Selain
itu, antusiasme masyrakatnya cukup tinggi yang dapat dilihat dari
keikutsertaan sebagai pemain musik juga sebagai penikmat musik
Jamjaneng yang dimainkan untuk kegiatan syi’ar agama maupun
memperingati hari-hari besar Islam dan juga tradisi daerah setempat

seperti pernikahan dan khitanan.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dari penelitian ini diambil dengan melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun partisipan sebagai
sumber informasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bapak Muhriyanto dan Bapak Sunarto sebagai pelatih dan pelaku
untuk memperoleh data yang akurat tentang seluk-beluk kesenian
musik Jamjaneng yaitu mengenai fungsi serta bentuk penyajian dari
kesenian Jamjaneng di Dusun Pedurenan Desa Krakal Kecamatan

Alian Kabupaten Kebumen.
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b. Pemain musik Jamjaneng untuk memperoleh data mengenai beragam

instrumen yang digunakan dalam permainan musik Jamjaneng.

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
metode:
1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi kualitatif. Menurut Creswell
(2010: 267) observasi kualitatif merupakan observasi yang dilakukan
dengan cara peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati
perilaku dan aktivitas yang dilakukan individu-individu di lokasi
penelitian. Observasi kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengamati berbagai peristiwa yang berkaitan dengan kesenian
Jamjaneng.

Peneliti telah melakukan studi awal (observasi) dari jauh hari
sebelum penyusunan yakni mengambil waktu empat bulan sebelum
penelitian dilaksanakan untuk datang ke lokasi meminta izin
mengadakan penelitian serta melihat secara langsung pertunjukan

kesenian Jamjaneng sebagai gambaran umum. Peneliti juga tetap
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melakukan komunikasi dengan pihak-pihak terkait sejak observasi
yang pertama hingga berakhirnya penelitan.
Adapun Kkisi-Kisi observasi yang digunakan sebagai pedoman
selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Fungsi kesenian Jamjaneng di masyarakat
b. Bentuk penyajian dari pementasan kesenian Jamjaneng
c. Instrumen musik yang digunakan dalam penyajian kesenian
Jamjaneng.
d. Macam-macam lagu yang dibawakan dalam pertunjukan kesenian
Jamjaneng
Wawancara
Dalam penelitian ini, agar dapat menemukan data yang valid atau
akurat disamping observasi, peneliti akan melakukan wawancara
mendalam (indepth interview). Pada tahap ini, peneliti akan melakukan
dialog dengan para narasumber atau informan yang telah ditentukan
guna memperoleh berbagai keterangan atau informasi selengkap
mungkin mengenai kesenian Jamjaneng.
Menurut Sugiyono (2011: 231), menyatakan bahwa:
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan
data ini bedasarkan dari laporan tentang diri sendiri atau self-

report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan
percakapan maupun tanya jawab langsung yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, akan tetapi dengan kedudukan yang berbeda, yaitu
antara peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dengan subjek
penelitian yang telah ditentukan yaitu narasumber (key informan) yang
dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang suatu
persoalan atau fenomena terhadap objek yang sedang diamati yaitu
fungsi dan bentuk penyajian kesenian Jamjaneng. Adapun pihak-pihak
yang akan menjadi target wawancara antara lain seniman atau tokoh
masyarakat dan pemain musik.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
wawancara lepas, bebas, namun tetap fokus pada penelitian serta
pokok-pokok pertanyaan yang telah disusun. Peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber yang telah ditentukan yaitu Bapak
Sunarto serta Bapak Muhriyanto.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
(Sugiyono, 2011: 240). Sedangkan menurut Arikunto (2002: 206)
metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
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agenda dan sebagainya. Tahap ini dilakukan peneliti untuk
memperoleh data dalam bentuk audio visual dan foto. Dokumentasi
dalam bentuk audio visual yaitu melakukan rekaman musik maupun
pengambilan video Jamjaneng dengan digital voice recorder dan
digital camera. Digital camera juga digunakan untuk
mendokumentasikan data berupa foto . Selain itu, digunakan juga buku
catatan untuk mencatat data yang tidak bisa didokumentasikan dengan

alat tersebut.

E. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2011: 244), analisis data merupakan suatu
proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari
hasil berbagai metode pengumpulan data selama proses penelitian seperti
wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam tiap-
tiap unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang
sekiranya penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga
dapat dengan mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Menurut Rossman dan Rallis (dalam Creswell, 2010: 274), analisis
data merupakan suatu proses yang berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
analitis, dan menulis catatan singkat di sepanjang penelitian. Analisis data

dalam penelitian kualitatif, dapat dilakukan pada saat proses pengumpulan
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data berlangsung, maupun setelah selesai melakukan pengumpulan data
selama periode tertentu. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi baik foto maupun rekaman audio visual.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2005: 91) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data
yang diperlukan (Sugiyono, 2011: 247). Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan reduksi data atau merangkum dan memilih
hal-hal pokok yang dianggap penting dan mendukung
penelitian serta disisihkan data yang tidak dibutuhkan dalam
penelitian seperti halnya data hasil wawancara yang tidak
termasuk dalam topik yang dibahas pada pnelitian ini sebagai
contoh pertanyaan mengenai kesulitan serta hambatan pada

saat latihan kesenian Jamjaneng di Krakal. Dengan demikian
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peneliti mengelompokkan data-data yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji guna mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dan spesifik serta mempermudah peneliti dalam
menyajikan data. Dalam hal ini peneliti hanya menggunakan
data-data yang berhubungan dengan fungsi dan bentuk
penyajian kesenian Jamjaneng serta data-data pendukung
lainnya guna mempermudah peneliti dalam mengkaji dan
memperkuat data-data utama.

Display Data

Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya peneliti melakukan
display data atau penyajian data. Penyajian data diperlukan
untuk mendapatkan informasi mengenai keseluruhan data yang
masuk. Dengan adanya penyajian data, akan lebih mudah
memahami apa yang terjadi sehingga dapat merencanakan apa
yang akan dikerjakan selanjutnya. Menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 249) dalam penelitian
kualitatif, yang paling sering digunakan dalam penyajian data
adalah dengan teks yang sifatnya naratif. Data disusun dalam
bentuk uraian singkat berupa teks naratif yang memuat seluruh
data yang berhubungan dengan fungsi dan bentuk penyajian
kesenian Jamjaneng di Dusun Pedurenan Desa Krakal
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen secara terstruktur

sehingga lebih terperinci dan memudahkan peneliti dalam
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memahami data yang selanjutnya akan disimpulan. Hal ini
diperlukan guna mendapat gambaran keseluruhan tentang data
yang didapat selama penelitian berlangsung.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data setelah peneliti
melakukan reduksi serta penyajian data adalah pengambilan
kesimpulan atau verification. Setelah peneliti mendapat data-
data yang diperlukan dari berbagai sumber yang kemudian
didukung dengan adanya bukti-bukti yang valid dan memiliki
konsistensi, maka dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya
kredibel. Dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan yang
bersifat sementara yang dapat berubah setelah ditemukan
temuan pendukung dalam proses verifikasi data setelah peneliti
kembali ke lapangan. Verifikasi dilakukan dengan beberapa
pelaku kesenian tradisional Jamjaneng di Dusun Pedurenan
yang menjadi narasumber penelitian dalam hal ini Bapak
Mubhriyanto selaku pelatih sekaligus pemain dan Bapak Sunarto
selaku kepala dusun serta pelaku kesenian Jamjaneng di

Dusun Pedurenan.

F. Triangulasi
Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah

triangulasi. Menurut Sugiyono (2011: 241) triangulasi merupakan teknik
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pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan data dari berbagai teknik
pengumpulan data dengan sumber data yang ada. Adapun triangulasi
meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan keduanya. Triangulasi sumber berarti mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sumber
yang dimaksud adalah narasumber, kajian pustaka serta pengalaman

peneliti selama melakukan penelitian.

WAWANCARA B
MENDALAM

) 4

C

Gambar 8. Triangulasi sumber pengumpulan data
Sumber: Sugiyono (2011: 242)

Sedangkan triangulasi teknik dimana peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Dalam triangulasi teknik, peneliti menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

sumber data yang sama secara serempak.
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Gambar 9. Triangulasi teknik pengumpulan data
Sumber: Sugiyono (2011: 242)

Triangulasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian adalah
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Dalam
hal ini peneliti mengecek data hasil observasi dengan data hasil
wawancara dari masing-masing informan serta data hasil dokumentasi
terkait fungsi dan bentuk penyajian kesenian Jamjaneng di Dusun
Pedurenan Desa Krakal Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen kepada
narasumber yang sama, apabila terjadi perbedaan antara data hasil
observasi, data hasil wawancara, dan data hasil dokumentasi maka
dilakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data hingga data yang
diperoleh dianggap benar. Data yang sudah dianggap benar kemudian

disinkronkan untuk kemudian disimpulkan.
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Keterangan:
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Garis atas dimainkan oleh kenting dengan suara tinggi atau kenting

yang berukuran kecil.

Garis bawah dimainkan oleh kenting dengan suara rendah atau

kenting yang berukuran besar.

Dalam kesenian Jamjaneng yang ada di Dusun Pedurenan Desa
Krakal, Alian, Kebumen ditambahkan pula instrumen tamborin. Tamborin
berfungsi sebagai penambah rancak atau ramai suasana. Tamborin
dimainkan oleh satu orang dengan kedua tangan ataupun dengan alat
pemukul. Penulisan notasi tamborin menggunakan staff satu baris dengan
kunci perkusi. Berikut ini adalah salah satu pola ritme permainan

tamborin.

Tamborin

Tidak terdapat ritme yang baku dalam memainkan tamborin.
Pemain tamborin bisa melakukan variasi sesuai dengan kreativitas yang
dimiliki. Permainan tamborin dalam tempo cepat memiliki pola yang sama
dengan pola permainan pada tempo lambat. Perbedaannya hanya terletak
pada tempo permainan.

Dalam kesenian Jamjaneng kendang berfungsi sebagai pengatur

tempo dan irama lagu. Selain itu kendang juga berfungsi untuk membuka
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dan menutup lagu. Namun kendang tidak memiliki pola ritme yang baku.
Kendang dimainkan menurut variasi dan pengembangan dari pemainnya.
Terdapat perbedaan variasi dan karakter antara pemain kendang yang satu
dengan yang lainnya, sehingga kendang tidak dapat dinotasikan secara
baku.

Variasi permainan kendang digunakan pada saat memulai lagu,
pergantian dari tempo lambat ke tempo cepat atau sebaliknya, serta saat
mengakhiri lagu. Variasi tersebut dimaksudkan untuk memberi aba-aba
kepada pemain lain termasuk penyanyi dan koor. Kendang menjadi
kendali utama jalannya lagu. Berikut ini teknik permainan kendang dalam
penulisan notasi balok.

Tak Tung

et

Kendang ‘H—g—J—J—r—r—F

b

Dhet Beng

Keterangan:
Tak : Dibunyikan pada membran kendang yang berdiameter kecil

menggunakan telapak tangan dengan ditekan.

Tung : Dibunyikan pada membran kendang yang berdiameter kecil
menggunakan telapak tangan dengan dipantulkan.

Dhet : Dibunyikan pada membran kendang yang berdiameter besar

menggunakan telapak tangan dengan ditekan.
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Beng : Dibunyikan pada membran kendang yang berdiameter besar
menggunakan telapak tangan dengan dipantulkan.
Berikut ini contoh pola ritme kendang pada saat membuka lagu

atau disebut buka.

Dhet Dhet Dhet Dhet Tak Beng Tung Beng Tung Beng

Setelah vokal memulai lagu, kendang menyahut dengan buka
menyesuaikan dengan melodi lagu. Pola ritme buka tidak selalu sama
antara pemain kendang dan antara satu lagu dengan lagu yang lain.
Kendang memberi tanda perpindahan tempo menurut pemain kendang itu
sendiri, namun perubahan tempo dimulai saat koor bernyanyi. Akhir atau
berhentinya lagu juga menurut aba-aba dari pemain kendang dan harus
ketika bagian akhir bait koor.

Pola permainan kesenian Jamjaneng memiliki bentuk yang hampir
sama di setiap lagu. Variasi pola sangat sedikit digunakan terkecuali untuk
instrumen kendang dan tamborin yang cenderung bebas menurut
kreativitas pemainnya. Pada saat gobyog atau tempo cepat, pola ritmenya
tidak berubah, namun pola ritme kendang bisa saja berubah. Perpindahan
tempo lambat ke tempo cepat dan sebaliknya diatur atau diberi aba-aba
oleh kendang. Tempo lambat dalam kesenian Jamjaneng yaitu antara 52
bpm sampai dengan 56 bpm, sedangkan tempo cepat yaitu antara 68 bpm
sampai dengan 74 bpm.

Berikut ini contoh pola permainan kesenian Jamjaneng.
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Gambar 18. Contoh pola permainan kesenian Jamjaneng
(Dokumentasi: Cahyadi, 2014)

Pada pola permainan kesenian Jamjaneng ini kempyang dimainkan
pada ketukan kedua dan keempat pada setiap biramanya. Ukel dimainkan
setiap ketukan ketiga. Gong dimainkan pada setiap ketukan satu dengan
bergantian antara suara beng dan bep. Gong menjadi bagian penting
karena berfungsi sebagai suara bas dan bersahutan dengan kempyang dan
ukel. Kenting dimainkan diantara bunyi ketiga terbang.

Tamborin dimainkan dengan pola yang tetap dalam satu lagu
namun biasanya berbeda antara satu lagu dengan lagu yang lain.
Sedangkan kendang lebih bersifat bebas dalam permainannya dan bisa saja
berbeda di setiap biramanya. Untuk mengetahui urutan di setiap bait lagu
dapat dilihat dalam full score yang terdapat di bagian lampiran.

Dalam kesenian Jamjaneng, vokal memegang peranan penting
sebagai melodi utama lagu yang dibawakan. Vokal kesenian Jamjaneng
terdiri dari dua orang atau duet yang bernyanyi secara bergantian setiap

kalimat. Tangga nada yang digunakan dalam kesenian Jamjaneng tidak
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memiliki aturan baku, melodi lagu ditentukan menurut dari orang yang
pernah menyanyikan atau mengajarkan kepada penyanyi selanjutnya. Koor
menyanyikan refrain lagu serta mengulangi kata terahir bait lagu. Berikut

ini contoh syair melodi lagu vokal dan koor kesenian Jamjaneng dalam

notasi balok.
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Gambar 19. Contoh syair dan melodi vokal dalam notasi balok
(Dokumentasi: Cahyadi, 2015)
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Gambar 20. Contoh syair dan melodi koor dalam notasi balok
(Dokumentasi: Cahyadi, 2015)



